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guru dalam meningkatkan kreativitas berpikir pada pembelajaran peserta
Kata Kunci: o didik di sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian dengan
Guru, Kreativitas Berpikir, menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi.
Pembelajaran . . : .

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi melalui uji keabsahan data, triangulasi sumber

Keywords: dan triangulasi metode. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian
LTé’aCh?r' Creativity Thinking, data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
earning

beberapa kendala guru dalam meningkatkan kreativitas berpikir pada
peserta didik yakni guru belum bisa memanfaatkan teknologi dengan baik,
|@ ®@ minimnya sarana prasarana, kemampuan guru yang masih rendah, dan
guru kurang kreatif dalam membuat bahan ajar. Upaya yang dilakukan guru
This is an open access article under dalam menangani permasalahan yaitu dengan cara guru menghargai ide-
the CCBY-54 license. ide yang disampaikan peserta didik, guru dapat merangsang kreativitas
g%{gf:;gfﬁffgi{ég‘;’e% e, PEserta didik saat pembelajaran, dan guru harus respek terhadap
Ganesha. pertanyaan ataupun jawaban dari peserta didik. Implikasi penelitian ini
diharapkan guru dapat menggunakan berbagai model, metode dan media
pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas berpikir peserta didik.

ABSTRACT

Teachers are very difficult in testing the creativity of thinking on students. Infrastructure facilities are still
minimal, so it greatly affects the process of teaching and learning activities. This can be seen from the
lack of interest of students to think creatively when teachers carry out teaching and learning activities in
class. The purpose of this study is to analyze the teacher's efforts in increasing creative thinking in the
learning of students in elementary schools. This research is a research using a qualitative approach
with the type of phenomenological research. Data collection techniques used are through interviews,
observation, and documentation through data validity testing, source triangulation and method
triangulation. Data analysis techniques are data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
The results of the study indicate that there are several obstacles for teachers to increase the creativity
of thinking in students, namely teachers have not been able to use technology well, lack of infrastructure,
teacher abilities are still low, and teachers are less creative in making teaching materials. Efforts made
by teachers in dealing with problems are by way of teachers respecting the ideas conveyed by students,
teachers can stimulate students' creativity during learning, and teachers must respect questions or
answers from students. The implication of this research is that teachers are expected to be able to use
various models, methods and learning media in increasing students' creative thinking.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi, individu, masyarakat atau
komunitas nasional dari individu tersebut, dan seluruh kandungan realitas, baik material maupun spiritual
yang memainkan peranan dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat (Alpian et
al,, 2019; Mitra & Purnawarman, 2019). Pendidikan juga salah satu hal yang sangat penting, dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat, maupun lingkungan (Sihombing et
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al., 2021). Belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar oleh setiap individu atau kelompok
untuk mengubah sikap dari tidak tahu menjadi tahu (Kirom, 2017; E. Kurniawati et al.,, 2020). Proses
kegiatan belajar mengajar, di sisi lain, adalah kegiatan pendidikan inti yang diprogramkan untuk
dimasukkan dalam pelajaran. Perubahan tingkat pengetahuan, pemahaman, keterampilan atau sikap anak
sebagai proses belajar dan proses belajar mengajar berlangsung di dalamnya (Mitra & Purnawarman, 2019;
Sari etal., 2020). Proses pendidikan mencapai tujuan pendidikan yang tidak hanya membentuk perubahan
perilaku peserta didik, tetapi juga meningkatkan pengetahuan anak yang ada. Pendidikan menjadi faktor
yang sangat penting dan menentukan dalam upaya menata dan membangun manusia Indonesia kearah
yang lebih baik, maju dan berkualitas (Babuta & Rahmat, 2019).

Sekolah berperan penting dalam meningkatkan kreativitas berpikir pada peserta didik (Triyanto
dkk, 2019). Sekolah Dasar Negeri 06 Raja Pangkalan Bun merupakan sekolah yang sudah menerapkan
kreatifitas berpikir pada setiap kegiatan. Akan tetapi belum berjalan dengan baik karena berbagai kendala.
Kepala sekolah SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun selalu mengingatkan guru untuk selalu menerapkan
kreatifitas berpikir dalam kegiatan belajar mengajar maupun di kegiatan yang lainnya. Namun, ternyata hal
ini tidak berjalan sesuai dengan apa yang sudah diharapkan. Peserta didik di SD Negeri 06 Raja Pangkalan
Bun masih merasa takut dalam mengungkapkan ide dan pendapatnya, akhirnya kemampuan berpikir sulit
untuk dikembangkan. Peserta didik juga memiliki pemahaman yang rendah sehingga kreativitas
berpikirnya juga rendah. Saat melakukan kegiatan belajar mengajar, guru sangat kesulitan dalam menguji
kreativitas berpikir pada peserta didik. Selain itu, sarana prasarana yang ada di SD Negeri 06 Raja Pangkalan
Bun masih minim, sehingga sangat mempengaruhi dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat
dilihat dari kurangnya minat peserta didik untuk berpikir kreatif saat guru melakukan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Saat guru menjelaskan, peserta didik lebih banyak diam dibandingkan bertanya terkait
materi yang sedang diajarkan. Oleh karena itu kreativitas berpikir di SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun perlu
ditingkatkan lagi.

Adanya permasalahan yang ada, guru harus mempunyai strategi khusus dalam meningkatkan
kreativitas berpikir pada peserta didik. Adapun pendekatan yang dapat menjadi pertimbangan untuk
digunakan dalam upaya guru dalam memperbaikan kualitas belajar peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif ketika melakukan kegiatan pembelajaran maupun dikehidupan yang dijalani
oleh peserta didik itu sendiri. Kreatifitas merupakan kemampuan seseorang dalam menuangkan ide atau
gagasan melalui proses berpikir kreatif untuk menciptakan sesuatu yang menuntut pemusatan, perhatian,
kemauan, kerja keras dan ketekunan (Kuswariningsih, 2016; Wulandari etal., 2019). Kreatifitas merupakan
tuntutan pendidikan agar peserta didik bisa mengenali potensi dan kemampuannya sendiri (Herak &
Lamanepa, 2019). Sehingga penting bagi peserta didik memiliki kemampuan berpikir kreatif agar peserta
didik dapat memecahakan masalah yang tertuang dalam pembelajaran yang mereka hadapi dengan solusi
yang kreatif karena tidak selalu dapat diselesaikan dengan cara yang sama dengan sebelumnya. Hal ini juga
mendorong peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, hingga membuat peserta didik akan mampu
menemukan solusi dari permasalahan-permasalahan yang timbul dalam masyarakat karena terlatih untuk
berpikir kreatif (Anjarsari et al., 2020; L. Kurniawati et al., 2020). Peran guru sangat besar dalam memicu
kreatifitas peserta didik, dengan berpikir kreatifnya peserta didik dapat motivasi belajar yang tinggi tentu
menjadi kemudahan untuk para guru. Selain akan membuat para guru lebih mudah dalam membimbing
peserta didik melalui pembelajaran di sekolah, pencapaian hasil belajar yang maksimal pun tentu akan lebih
mudah karena peserta didik memiliki inisiatif dan dorongan dari dalam diri untuk pencapaian yang
maksimal tersebut. Begitu pula dengan peserta didik yang belajar untuk mencapai prestasi yang optimal
dengan bimbingan dari orang orang yang ada disekitarnya, mengingat dimana merupakan masa untuk
mencari identitas diri, oleh sebab itu konsep diri mereka cenderung belum objektif (Saputra et al., 2021).
Temuan sebelumnya menyatakan bahwa peranan model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa, terdapat peningkatan yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran
Inkuiri dalam meningkatkan kreativitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Islam (Zulvawati et
al., 2019). Penerapan Project Based Learning sangat mendukung kreativitas siswa pada materi konsep
masalah ekonomi (Titu, 2015). Penelitian ini mempunyai tujuan yakni untuk menganalisis upaya guru
dalam meningkatkan kreativitas berpikir pada pembelajaran peserta didik di sekolah.

2. METODE

jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan alat pengumpulan data yang berbentuk narasi seperti hasil wawancara,
hasil observasi dan dokumentasi (Zaluchu, 2020). Kemudian laporan disusun dari semua sumber yang
didapat disertai dengan dukungan dari beberapa pendapat ahli. Penelitian kualitiatif ini ditujukan untuk
mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan kreativitas berpikir pada peserta didik di sekolah dasar.
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Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan fenomenologi. Menurut (Danastri & Desiningrum, 2016)
pendekatan fenomenologi merupakan suatu cara atau metode dengan tujuan mendapatkan sebuah
informasi dari segi tampilan yang disajikan. Peneliti dengan pendekatan fenomenologis menempatkan diri
tidak hanya sebagai pelaku tetapi juga menempatkan diri sebagai manusia sejati yang mempunyai rasa dan
empati dalam setiap situasi yang diamati. Fokus penelitian ini yakni yang berhubungan dengan upaya guru
dalam meingkatkan kreativitas berpikir pada peserta didik di SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun. Lokasi
penelitian terletak di SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun yang terletak di Jl. Pakunegara No.35 Raja,
Kecamatan Arut Selatan, Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Informan dalam penelitian ini
yakni kepala sekolah, guru kelas, dan beberapa peserta didik yang ada di SD tersebut. Adapun waktu
pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Februari hingga Maret 2022. Sesuai dengan penelitian ini,
dimana peneliti turut wajib dalam mengkaji lebih dalam sehingga peneliti hadir dalam pelaksanaan
observasi dan wawancara di SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan
bahwa peserta didik di SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun masih merasa takut dalam mengungkapkan ide
dan pendapatnya, akhirnya kemampuan berpikir sulit untuk dikembangkan. Peserta didik juga memiliki
pemahaman yang rendah sehingga kreativitas berpikirnya juga rendah. Saat melakukan kegiatan belajar
mengajar, guru sangat kesulitan dalam menguji kreativitas berpikir pada peserta didik. Selain itu, sarana
prasarana yang ada di SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun masih minim, sehingga sangat mempengaruhi
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya minat peserta didik untuk
berpikir kreatif saat guru melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas. Saat guru menjelaskan, peserta
didik lebih banyak diam dibandingkan bertanya terkait materi yang sedang diajarkan. SD Negeri 06
Pangkalan Bun merupakan sekolah yang sudah menerapkan kemampuan berpikir pada pembelajaran. Ada
beberapa metode atau cara yang digunakan guru dalam menerapkan kebiasaan berpikir kreatif pada
peserta didik. Ada beberapa upaya yang dilakukan guru yakni dalam kegiatan belajar mengajar, guru selalu
menerapkan kuis atau tanya jawab setelah selesai menjelaskan materi, merangsang kemampuan berpikir
peserta didik melalui kegiatan membuat sebuah karya sesuai dengan materi yang sedang dibahas, dan di
SD Negeri 06 Pangkalan bun juga selalu mengadakan kegiatan debat pada kelas IV untuk meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik.

Pembahasan

Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas berpikir pada pembelajaran peserta didik kelas IV di
SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun. Upaya adalah salah satu usaha atau syarat untuk mencapaikan sesuatu
maksud tertentu, usaha, akal, ikhtiar boleh juga dikatakan suatu kegiatan dengan mengarah tenaga, pikiran
atau badan untuk mencapai sesuatu (Zulkifli, 2018). Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh hasil
bahwa ada beberapa upaya guru dalam meningkatkan kreativitas berpikir pada pembelajaran peserta didik
kelas IV di SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun. Pertama, guru dapat merangsang kreativitas peserta didik
disela pembelajaran. Sekolah merupakan salah satu jembatan bagi peserta didik dalam menimba ilmu
(Supriyono, 2018). Didalam proses pembelajaran ada banyak hal-hal baru yang didapatkan. Mulai dari
belajar hal-hal kompleks hingga hal-hal yang mendetail. Hal tersebut tentu memerlukan daya kreativitas
peserta didik. Sehingga kehadiran guru sangat penting untuk merangsang peserta didik agar dapat
memunculkan ide-ide atau gagasan barunya melalui sebuah pembelajaran dan pengalaman yang telah
dilaluinya.

Kedua, belajar sambil bermain. Pembelajaran disekolah dasar tentu sangat berbeda dengan
pembelajaran yang ada di jenjang sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Di sekolah dasar
yang identik dengan pembelajaran yang menyenangkan, menarik dan menggembirakan menuntut pendidik
untuk selalu berkreasi dan berinovasi didalam proses penyampaian materi (Anjarani et al., 2020; Mustika,
2020). Hal itu bertujuan agar peserta didik tidak merasa terbebani saat melakukan pembelajaran. Sehingga
pembelajaran dapat diterima peserta didik dengan senang dan menggembirakan melalui belajar sambil
bermain. Ketiga, menghargai ide-ide yang disampaikan peserta didik. Peserta didik kelas IV SD Negeri 06
Raja Pangkalan Bun memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Setiap anak punya ciri khas atau
keunikannya sendiri. Sehingga dalam memunculkan ciri khas atau keunikan yang dimiliki setiap peserta
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didik, guru perlu menggunakan metode yang sesuai. Misalnya peserta didik diberi kebebasan dalam
mengemukakan pendapat dan berinovasi di dalam pembelajaran (Hidayanti, 2020; Nurrita, 2018).

Keempat, mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran. Hal mengembangkan kreatifitas
peserta didik, guru perlu mempunyai strategi pembelajaran. Guru perlu memberikan wadah bagi setiap
peserta didik agar dapat mengembangkan daya Kkreativitasnya (Hasanah & Priyantoro, 2019;
Kuswariningsih, 2016; Patriansah et al,, 2021). Melalui berbagai ajang dan acara merupakan salah satu
upaya dalam mengembangkan, mengasah dan mengimplementasikan daya kreativitas peserta didik kelas
IV di SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun. Kelima, memberikan respon yang baik terhadap pertanyaan
maupun jawaban dari peserta didik. Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang interaktif.
Interaktif adalah hubungan timbal balik yang dilakukan seseorang kepada orang lain (Biassari et al.,, 2021;
Wandi & Mayar, 2019). Dalam hal inilah yang dimaksud adanya interaksi antara guru dengan peserta didik.
Tentu dengan latar belakang peserta didik yang berbeda-beda, membuat guru harus memahami setiap
perbedaannya. Pada saat pembelajaran, dijumpai peserta didik yang bertanya tentang materi yang
diajarkan, tentunya guru dalam merespon pertanyaan peserta didik harus dengan ekspresi yang
menyenangkan dan menjawab dengan penuh semangat (Setiawan et al,, 2021; Widiantono, 2017). Hal itu,
merupakan salah satu dan hal yang paling penting dalam menumbuhkan kreativitas berfikir peserta didik.

Kendala guru dalam meningkatkan kreativitas berpikir pada pembelajaran peserta didik kelas IV
di SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun. Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan
(Babuta & Rahmat, 2019; Hakim & Azis, 2021). Pertama, guru belum bisa menguasai teknologi dengan baik.
Di zaman sekarang, guru dituntut harus bisa menggunakan teknologi dengan baik. Karena teknologi dapat
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Karena teknologi sekarang, guru dapat menyajikan informasi
atau materi ajar dalam bentuk yang variatif dan menarik, sehingga peserta didik menjadi lebih mudah
dalam memahami materi yang sedang diajarkan (Kau, 2019; Khamim, 2021). Sehingga perlu adanya
kemampuan guru dalam meningkatkan kreativitas berpikir peserta didik melalui gedget. Kedua, minimnya
sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah sangat berperan
penting dalam meningkatkan kreativitas berpikir pada peserta didik. Deengan adanya fasilitas yang
lengkap, dapat dengan mudah peserta didik untuk berpikir kreatif. Di kelas IV SD Negeri 06 Raja Pangkalan
Bun sarana dan prasarana yang ada sangat terbatas, sehingga pelaksanaan literasi tidak dapat berjalan
dengan lancar.

Ketiga, kemampuan guru yang masih rendah. Dalam meningkatkan kreativitas berpikir pada
peserta didik, peran guru sangat penting. Kreativitas berpikir peserta didik dalam pembelajaran tidak akan
terus berkembang jika peran guru tidak maksimal (Agustang, 2022; Syahrul & Nurhafizah, 2021).
Pembelajaran yang menarik hingga mempengaruhi peserta didik hingga guru hanya dapat cenderung
menggukanan buku guru dan buku siswa dalam proses pembelajaran yang membuat peserta didik tidak
mendapat motivasi untuk berpikir kreatif. Contohnya ketika pendidik melakukan pembelajaran hanya
dengan cara yang monoton yang kurang efektif untuk peserta didik hingga membuat peserta didik cepat
merasa bosan dan kehilangan konsentrasi belajar yang tidak dapat membuat peserta didik berpikir kreatif.
Keempat, guru kurang kreatif dalam membuat bahan ajar. Dalam pembelajaran guru harus kreatif saat
pembelajaran. Dimana banyak guru yang belum bisa membuat pembelajaran terasa menarik. Misalnya saat
materi tertentu peserta didik disuruh untuk membuat suatu kerajinan. Sehingga dengan adanya kegiatan
tersebut dapat membuat kreativitas berpikir peserta didik meningkat. Contohnya bisa memanfaatkan
barang-barang bekas seperti kardus menjadi suatu media pembelajaran,dengan barang bekas tersebut
dapat dirancang berbagai macam media pembelajaran (Khairunnisa & Ilmi, 2020; Vikiantika et al., 2021).
Akan tetapi sebagian besar pendidik belum maksimal memanfaatkan dan menciptakan suatu ide atau
karyanya sendiri, guru lebih banyak menggunakan media yang tersedia dalam internet sesuai dengan tema
yang di ajarkan pada proses pembelajaran. Hal ini di sebabkan karena kurangnya kreativitas pendidik
dalam merancang media dari barang bekas, sehingga barang bekas yang ada di sekolah tersebut hanya di
biarkan dan jadikan barang sampah tanpa ada yang memanfaatkanya.

Solusi guru dalam mengatasi permasalahan dalam meningkatkan kreativitas berpikir pada
pembelajaran peserta didik kelas IV di SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun. Ada beberapa solusi yang
dilakukan guru. Pertama, guru memberikan tugas praktek. Dalam pemberian tugas kepada peserta didik,
guru perlu memperhatikan beberapa hal seperti karakteristik peserta didik, sarana prasarana yang ada dan
keadaan lingkungan disekitarnya. Di kelas IV SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun guru perlu meningkatkan
pemberian tugas praktek kepada peserta didik sesuai materi yang diajarkan. Hal itu salah satu solusi yang
dilakukan guru agar peserta didik terbiasa berpikir dengan kreatif. Kedua, guru membuat mind mapping.
Metode mengajar merupakan salah satu kunci keberhasilan peserta didik didalam proses pembelajaran
(Rahmatia et al,, 2021; Susilawati, 2018). Guru dapat melakukan berbagai cara agar memudahkan peserta
didik dalam menerima materi pelajaran. Membuat mind mapping sangat sesuai dengan karakteristik
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peserta didik yang suka dengan hal-hal yang berwarna, menarik, unik dan tidak monoton (Gao et al., 2022;
Lestari, 2019; Nursoviani et al., 2020). Karena mindmapping merupakan sebuah peta konsep yang dibuat
guru yang didalamnya terdapat inti dari materi yang diajarkan dalam bentuk yang variatif dan inovatif
sehingga mudah dipahami peserta didik usia sekolah dasar (Buran & Filyukov, 2015; Kiong et al,, 2012;
Wulandari et al., 2019). Ketiga, memberikan apresiasi kepada peserta didik. Apresiasi merupakan hal yang
sederhana tetapi penting untuk dilakukan guru kepada peserta didik disetiap pembelajaran. Apresiasi
adalah bentuk ucapan, tindakan atau hadiah sebagai penghargaan yang diberikan kepada seseorang yang
telah berkontribusi dalam berbagai aktivitas (binti Bachtiar, 2016). Sehingga guru harus meningkatkan
kesadarannya bahwa penting baginya untuk memberikan apresiasi setiap pencapaian yang dilakukan
peserta didik. Sehingga dapat meningkatkan rasa semangat peserta didik disekolah. Temuan ini diperkuat
dengan temuan sebelumnya yang menyatakan peranan model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa, terdapat peningkatan yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran
Inkuiri dalam meningkatkan kreativitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Islam (Zulvawati et
al., 2019). Penerapan Project Based Learning sangat mendukung kreativitas siswa pada materi konsep
masalah ekonomi (Titu, 2015). Implikasi penelitian ini diharapkan guru dapat menggunakan berbagai
model, metode dan media pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas berpikir peserta didik.

4. SIMPULAN

Upaya guru dalam meningkatkan kreativitas berpikir pada pembelajaran peserta didik di kelas IV
SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun bahwa adapun upaya yang dilakukan guru yaitu dapat merangsang
kreativitas peserta didik disela pembelajaran, belajar sambil bermain, menghargai ide-ide yang
disampaikan peserta didik, mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran dan memberikan respon yang
baik terhadap pertanyaan maupun jawaban dari peserta didik. Di kelas IV SD Negeri 06 Raja Pangkalan Bun
juga memiliki beberapa kendala dalam meningkatkan kreativitas berpikir peserta didik yaitu guru belum
bisa menguasai teknologi dengan baik, minimnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah, kemampuan
guru yang masih rendah serta guru kurang kreatif dalam membuat bahan ajar. Sehingga perlu adanya solusi
dalam mengatasi kendala-kendala tersebut dengan cara guru memberikan lebih banyak tugas praktek
kepada peserta didik agar senantiasa mengasah kerativitas berpikirnya, guru membuat mindmapping agar
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran dan guru memberikan bentuk apresiasi
kepada peserta didik agar peserta didik memiliki semangat didalam proses pembelajaran.
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